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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Governance 
terhadap profitabilitas pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di  Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Sampel penelitian berjumlah 34 perusahaan 
yang didapatkam dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi liniear berganda. Hasil penelitian menunujukkan bahwa secara simultan 
variabel Jumlah Dewan Direksi, Jumlah Dewan Komisaris, Jumlah Komisaris 
Independen, dan Jumlah Komite Audit menunjukkan hasil yang signifikan dengan 
nilai sig-F yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi 0,05 atau 5%. 
Sedangkan secara parsial variabel Jumlah Dewan Direksi dan Jumlah Dewan 
Komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Variabel 
Jumlah Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan sedangkan 
Jumlah Komite Audit berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Equity.  
Kata kunci: Jumlah Dewan Direksi , Jumlah Dewan Komisaris, Jumlah Komisaris 




This study aims to to investigate the influence of of Corporate Governance of 
the profitability on LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-
2018 period. The research sample of 34 companies obtained by using the purposive 
sampling method, the sampling technique based on certain criteria in accordance 
with research needs. The analytical method used in this study is the method of 
multiple linear regression. The results showed that simultaneously the number of 
the Board of Directors, Number of Board of Commissioners, Number of 
Independent Commissioners, and Number of Audit Committees shows significant 
results with a sig-F value that was smaller than the significance value of 0.05 or 
5%. While partially the number of the Board of Directors and the Number of the 
Board of Commissioners does not significantly influence profitability. The number 
of the Independent Commissioner variable has a positive and significant while the 
number of the audit committee variable has a negative and significant effect on 
company profitability as measured by Return on Equity. 
Keyword: Number of Board of Direction, Number of Board of Commissioners, 
Number of Independent Commissioners, Number of Audit Committees, 







Riset tentang profitabilitas menarik untuk diteliti karena keberagaman hasil 
dari penelitian-penelitian sebelumnya (Dewi et al., 2018; Islami, 2018;  Anjani dan 
Yadnya, 2017;  Putra dan Nuzula, 2017; Rumapea, 2017; Rimardhani et al., 2016; 
Istighfarin dan Wirawati, 2015; Taufiq et al., 2014; Wicaksono, 2014; dan Wardoyo 
dan Veronica, 2013) 
Pemilihan perusahaan LQ45 sebagai objek penelitian, karena emiten yang 
masuk dalam jajaran LQ45 merupakan 45 perusahaan dengan urutan tertinggi yang 
mewakili sektornya dalam klasifikasi industri BEI sesuai dengan nilai kapitalisasi 
pasarnya dan frekuensi transaksinya. Sehingga pelaku pasar modal percaya dan 
juga telah mengakui jika tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar dari perusahaan 
tersebut baik. Dan juga banyak digunakan di riset-riset harga saham yaitu riset dari 
( Devaki, 2017; Hadi dan Yuliandhari, 2015; dan Sulia dan Rice, 2013). 
Dari  latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian ini diberi judul: 
“Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perusahaan LQ45 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018”. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu dengan 
mengumpulkan data-data untuk melakukan analisis dan penelitian. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018. Data yang digunakan adalah data 
sekunder, data penelitian diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan 
didapat 34 perusahaan yang konsisten dalam jajaran LQ45 dalam periode 2016-
2018. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
metode purposive sampling. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
2.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Pengukuran 
profitabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan rasio Return on Equity 






2.2 Variabel Independen 
Variabel independen dari penelitian ini adalah Good Corporate Governance 
yang diproksikan dengan Jumlah Dewan Direksi, Jumlah Dewan Komisaris, 
Jumlah Komisaris independen, dan Jumlah Komite Audit. 
2.2.1 Jumlah Dewan Direksi 
Dewan direksi merupakan pihak-pihak dalam suatu entitas perusahaan 
sebagai pelaksana operasional dan kepengurusan perusahaan. Ukuran 
dewan direksi diukur dengan keseluruhan jumlah dari dewan direksi 
yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan. 
DD = ∑  Dewan Direksi.   (1) 
2.2.2 Jumlah Dewan Komisaris 
Dewan komisaris adalah organ di dalam suatu perusahaan yang bertugas 
untuk melakukan pengawasan baik secara umum maupun khusus sesuai 
dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi. Ukuran 
dewan komisaris diukur dengan jumlah dari komisaris yang terdapat 
dalam laporan tahunan perusahaan. 
DK = ∑ Dewan Komisaris.  (2) 
2.2.3 Jumlah Komisaris Independen 
Komisaris independen merupakan pihak yang tidak diperkenankan 
berafiliasi atau memiliki hubungan apapun yang berkaitan dengan 
pengelolaan perusahaan. Ukuran komisaris Independen diukur dengan 
jumlah dari komisaris Independen yang terdapat dalam laporan tahunan 
perusahaan. 
KI = ⅀ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛. (3) 
2.2.4 Jumlah Komite Audit 
Komite Audit adalah organ pendukung dewan komisaris dalam 
melaksanakan tugasnya dalam suatu perusahaan. Komite audit terdiri 
dari minimal satu orang anggota komisaris, dan dua orang ahli yang 






Ukuran komite audit diukur dengan jumlah dari komite audit yang 
terdapat dalam laporan tahunan perusahaan. 
KA = ∑ Komite Audit.  (4) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis 
regresi linear berganda, dan uji hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogrov-
Smirnov dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.  Hasil dari 
uji normalitas menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah apakah ada 
korelasi antar variabel dalam model yang digunakan. Hasil dari uji 
multikolinearitas dalam penelitian ini variabel Jumlah Dewan Direksi , 
Jumlah Dewan Komisaris, Jumlah Komisaris Independen, Jumlah 
Komite Audit memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF 
kurang dari 10, sehingga masing-masing variabel tersebut tidak terjadi 
multikolinearitas.  
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Penelitian ini menggunakan uji glejser. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa nilai 
signifikansi dari variabel dewan direksi sebesar 0,71 menunjukkan 
bahwa tidak adanya heteroskedastisitas, sedangkan dewan komisaris 






Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel bebas lain dari 
penelitian ini terjadi heteroskedastisitas atau tidak homoskedastisitas. 
d) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson untuk mengetahui 
adanya autokorelasi dengan syarat nilai d berada diantara 1,5 sampai 2,5 
maka tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai 
DW 0,827, dimana angka tersebut berada dibawah 1,5. Hal ini 
menunjukkan bahwa persamaan regresi dalam penelitian ini terjadi 
gejala autokorelasi. 
3.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil uji analisis regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 33.527 12.552  2.671 .009 
Dewan Direksi .163 1.444 .013 .113 .910 
Dewan Komisaris -3.298 1.780 -.256 -1.853 .067 
Komisaris Independen 10.146 3.465 .472 2.928 .004 
Komite Audit -5.500 2.592 -.228 -2.122 .036 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel 1, diperoleh persamaan analisis regresi 
linear berganda adalah sebagai berikut: 
Y = 33,527+ 0,163 DD – 3,298 DK + 10,146 KI – 5,500 KA + e 
 
3.2 Pembahasan 






Hasil pengujian mengenai pengaruh jumlah dewan direksi terhadap 
profitabilitas perusahaan menunjukkan hasil bahwa variabel dewan direksi 
memiliki hubungan yang positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wicaksono (2014) yang menganalisis tentang pengaruh good corporate 
governance yang diproksikan dengan ukuran dewan direksi, ukuran dewan 
komisaris, dan ukuran komite audit terhadap profitabilitas pada perusahaan 
peserta corporate governance perception index (CGPI) tahun 2012 yang 
diukur melalui ROE (Return on Equity). Hal tersebut juga didukung dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rimardhani et al.,(2016) yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme good corporate governance 
(GCG) terhadap profitabilitas perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 
selama tahun 2012-2014. 
3.2.2 Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas 
Hasil pengujian mengenai pengaruh jumlah dewan komisaris terhadap 
profitabilitas perusahaan menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris 
memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
et al., (2018) yang melakukan riset tentang pengaruh karakteristik dewan 
komisaris terhadap kinerja perusahaan manufaktur di bursa efek indonesia 
dengan sampel 117 perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek 
Indonesia perode 2014-2016. Hal tersebut juga didukung oleh temuan dari 
Wicaksono (2014) yang melakukan penelitian tentang pengaruh good 
corporate governance yang diproksikan dengan ukuran dewan direksi, 
ukuran dewan komisaris, dan ukuran komite audit terhadap profitabilitas 
yang diukur melalui ROE (Return on Equity) pada 58 perusahaan peserta 
corporate governance perception index (CGPI) tahun 2012. 
3.2.3 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Profitabilitas 
Hasil pengujian mengenai pengaruh jumlah komisaris independen terhadap 
profitabilitas perusahaan menunujukkan bahwa variabel Komisaris 






profitabilitas perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Dewi et al., (2018) yang melakukan riset tentang pengaruh karakteristik 
dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan manufaktur di bursa efek 
indonesia dengan sampel 117 perusahaan manufaktur yang listed di Bursa 
Efek Indonesia perode 2014-2016. Hal tersebut juga di dukung oleh 
penemuan yang dari Islami (2018) yang melakukan riset terhadap 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2013-
2016. 
3.2.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Profitabilitas 
Hasil pengujian mengenai pengaruh jumlah komite audit terhadap 
profitabilitas perusahaan menunjukkan bahwa variabel komite audit 
memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rumapea (2017) tentang pengaruh good corporate governance terhadap 
profitabilitas 8 perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Hal tersebut juga di dukung oleh 
penemuan dari Islami (2018) yang melakukan riset terhadap 48 perusahaan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1 secara parsial atau individu variabel jumlah dewan direksi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, 
sehingga H1 yang menyatakan bahwa jumlah dewan direksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai profitabilitas ditolak 
kebenarannya. 
4.1.2 secara parsial atau individu variabel jumlah dewan komisaris tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, 






berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai profitabilitas ditolak 
kebenarannya. 
4.1.3 Jumlah  komisaris independen berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga H3 yang menyatakan 
bahwa jumlah komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai profitabilitas diterima kebenarannya. 
4.1.4 Jumlah  komite Audit berpengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga H4 yang menyatakan 
bahwa jumlah komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai profitabilitas ditolak kebenarannya. 
 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulisan ini memiliki keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 
4.2.1 Penelitian ini hanya meneliti perusahaan yang konsisten berada di dalam 
jajaran LQ45 selama periode 2016-2018 saja. 
4.2.2 Variabel yang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan pada 
penelitian ini hanya jumlah dewan direksi, jumlah dewan komisaris, 
jumlah komisaris independen, jumlah komite audit saja. 
4.2.3 Penelitian ini tidak lolos uji asumsi klasik yaitu tidak lolos uji 
normalitas, memiliki gejala autokorelasi dan juga mengalami gejala 
heteroskedastisitas. 
4.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian tersebut maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
4.3.1 Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperbanyak sampel yang 
digunakan agar dapat memperoleh hasil yang maksimal dengan tidak 
hanya menggunakan perusahaan LQ45 saja sebagai obejknya tetapi 
juga menggunakan perusahaan lain sebagai objek penelitianPeneliti 
selanjutnya diharapkan agar memperluas jangkauan penelitian dengan 
menambah sampel, waktu serta faktor lain yang dapat berpengaruh 






4.3.2 Penelitian selanjutnya diharapkan  juga dapat mengembangkan item 
yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan tidak hanya 
jumlah tetapi juga hal-hal yang berkaitan dengan efektifitas kinerja 
organ-organ perusahaan yang dapat mepengaruhi profitabilitas 
perusahaan. 
4.3.3 Penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat lolos uji asumsi klasik 
sehingga hasil pengukuran dalam penelitian tidak bias dan dapat di 
generalisasi sehingga dapat digunakan oleh perusahaan maupun 
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